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Penurunan moral yang terjadi pada generasi penerus bangsa kian 

menjadi-jadi. Oleh karenanya perlu dilakukan adanya pendidikan karakter bagi 

peserta didik. Pendidikan karakter dapat dilakukan oleh siapa saja, salah satunya 

adalah guru Bahasa Indonesia. Guru Bahasa Indonesia mempunyai tugas dalam 

membentuk karakter peserta didik karena pada dasarnya guru Bahasa Indonesia 

memiliki peran dalam perkembangan komunikasi peserta didik. Dengan demikian, 

perlu diadakan upaya-upaya dalam menanamkan pendidikan karakter pada peserta 

didik yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan upaya guru Bahasa 

Indonesia dalam menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik di MTsN 5 

Blitar, (2) mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam 

menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik di MTsN 5 Blitar, (3) 

mendeskripsikan alternatif solusi dari kendala yang dihadapi oleh guru Bahasa 

Indonesia dalam menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik di MTsN 5 

Blitar. Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan 

dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, sehingga peneliti menjadi instrumen utama. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada tiga guru Bahasa Indonesia yang mengajar di MTsN 5 Blitar. 

Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mengecek keabsahan data dilakukan 

dengan cara perpanjangan pengamatan, dan triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru 

Bahasa Indonesia dalam menanamkan pendidikan pada peserta didik di MTsN 5 

Blitar dilakukan dengan empat cara yaitu melalui (1) kegiatan pembelajaran yang 

meliputi membiasakan untuk bersikap jujur, memberikan tugas yang dapat 

memunculkan kreativitas peserta didik, memberikan tugas secara mandiri, 

menggunakan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap demokratis 

pada peserta didik, dan guru memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk 

menumbuhkan sikap rasa ingin tahu pada peserta didik. (2) kegiatan keteladanan 

yang meliputi memberikan teladan untuk bersikap menghargai atau bertoleransi 

kepada sesama, membiasakan untuk selalu disiplin, menumbuhkan sikap 

kepedulian sosial yang tinggi kepada pesrta didik, dan membiasakan peserta didik 

untuk bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. (3) kegiatan penguatan 

yang meliputi guru memberikan arahan dan kebebasan untuk mengembangkan 

skill yang dimiliki, ikut serta dalam memperingati hari besar nasional, mengontrol 
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penggunaan bahasa yang digunakan guru dan peserta didik, guru selalu 

memberikan apresiasi kepada peserta didik atas pencapaian yang dilakukan 

sebagai bentuk menghargai prestasi peserta didik, dan guru memberikan kasih 

sayang kepada peserta didik sehingga menumbuhkan sikap cinta damai. (4) 

kegiatan pembiasaan yang meliputi pembiasaan rutinitas keagamaan, guru 

membiasakan peserta didik untuk bersahabat atau komunikatif kepada sesama, 

membiasakan peserta didik untuk gemar membaca, guru membiasakan peserta 

didik untuk peduli dengan lingkungan baik dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran, dan membiasakan peserta didik agar mempunyai sikap sopan 

santun. 

Kendala yang dihadapi adalah (1) perbedaan pola didik orang tua dan 

pihak sekolah, (2) peserta didik yang tidak terbuka kepada guru atau menjadi 

peserta didik yang tertutup, (3) pemilihan teman yang kurang tepat, (4) motivasi 

belajar yang rendah, (5) keterbatasan waktu dalam melakukan pendidikan 

karakter. Dan alternatif solusi yang digunakan guru Bahasa Indonesia MTsN 5 

Blitar adalah adalah (1) guru melakukan upaya untuk bersinergi dengan seluruh 

pihak madrasah maupun pihak keluarga terkait permasalahan yang dihadapi 

peserta didik, (2) melakukan penguatan budaya sekolah yang menjunjung tinggi 

nilai pendidikan karakter, (3) guru selalu memberikan pesan moral setiap 

dilakukannya kegiatan pembelajaran.  
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The moral decline that occurs in the nation's next generation is 

increasingly becoming. Therefore, it is necessary to carry out character education 

for students. Character education can be done by anyone, one of which is the 

Indonesian language teacher. Indonesian Language teachers have the task of 

shaping the character of students because basically Indonesian Language teachers 

have a role in the development of students' communication. Thus, it is necessary 

to make efforts in shaping the character of students carried out by Indonesian 

language teachers. 

This study aims to (1) describe the efforts of Indonesian language 

teachers in shaping the character of students at MTsN 5 Blitar, (2) describe the 

obstacles faced by Indonesian language teachers in shaping the character of 

students at MTsN 5 Blitar, (3) describe alternative solutions to the obstacles faced 

by Indonesian language teachers in shaping the character of students at MTsN 5 

Blitar. The efforts referred to in this study are efforts made in learning and outside 

of learning. 

The method used in this research is descriptive qualitative method, so the 

researcher becomes the main instrument. The data collection techniques used 

were observation, interviews, and documentation. Interviews were conducted with 

three Indonesian language teachers who teach at MTsN 5 Blitar. The data analysis 

used was data collection, data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. To check the validity of the data is done by means of extended 

observation, and triangulation. 

The results of this study indicate that the efforts made by Indonesian 

language teachers at MTsN 5 Blitar are (1) habituation of religious routines, (2) 

getting used to being honest, (3) providing examples to be respectful or tolerant to 

others, (4) getting used to being disciplined, (5) teachers provide direction and 

freedom to develop their skills, (6) giving assignments that can bring out the 

creativity of students, (7) giving assignments independently, (8) using learning 

methods that can foster a democratic attitude in students, (9) teachers provide 

stimulus in the form of questions to foster an attitude of curiosity in students, (10) 

participating in commemorating national holidays, (11) controlling the use of 

language used by teachers and students, (12) teachers always give appreciation to 

students for their achievements as a form of appreciating students' achievements, 

(13) teachers provide affection to students so as to foster a peace-loving attitude, 

(14) teachers accustom students to be friendly or communicative to others, (15) 

accustom students to love reading, (16) teachers accustom students to care about 

the environment both in learning and outside of learning (17) foster a high attitude 

of social care to students (18) accustom students to be responsible for what they 

do, and (19) accustom students to have good manners. 
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The obstacles faced are (1) differences in parental and school patterns, 

(2) students who are not open to teachers or become closed students, (3) 

inappropriate selection of friends, (4) low learning motivation, (5) limited time in 

conducting character education. Alternative solutions used by Indonesian 

language teachers at MTsN 5 Blitar are (1) teachers make efforts to synergize 

with all madrasah and family parties regarding the problems faced by students, (2) 

strengthening school culture that upholds the value of character education, (3) 

teachers always providemoral messages every time learning activities are carried 

out.  
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 ملخص

 

 

غشط رؼهٛى انشخصٛخ انطلاة فٙ انًذسسخ  انجٕٓد انًؼهًٍٛ الاَذَٔٛسٛخ فٙ. 0202ْذٚخ، سصكب َجهخ َٕس، 
انجحش انؼهًٙ: رؼهٛى الاَذَٔٛسٛخ، كهٛخ انزشثٛخ ٔانؼهٕو ثبنزبس.  5انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

انًششفخ سحًٕح انزؼهًٛٛخ، جبيؼخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ انسٛذ ػهٙ سحًخ الله رٕنَٕج اجَٕج. 

 يهٛبَُٛجزٛبط، انًبجٛسزٛش.

 الكلمات الأساسية: الجهىد، المعلمين الانذونيسية، غرس تعليم الشخصية.

انزذْٕس اٞخلالٙ انز٘ ٚحذس فٙ انجٛم انمبدو يٍ اٞيخ آخز فٙ الاصدٚبد. فهزنك ، يٍ انضشٔس٘ 

ذْب يؼهى إَذَٔٛسٙ. انًؼهًٍٛ انمٛبو ثزؼهٛى انشخصٛخ نهطلاة. ًٚكٍ ٞ٘ شخص رؼهٛى انشخصٛخ ، أح

ا٠َذَٔٛسٛخ نذٚٓب يًٓخ فٙ رشكٛم شخصٛخ انطلاة ٌٞ انًؼهًٍٛ ا٠َذَٔٛسٛخ أسبسب نٓب دٔس فٙ رطٕٚش 

انزٕاصم انطلاثٙ. ٔثبنزبنٙ ، ٚجت ثزل انجٕٓد فٙ رشكٛم شخصٛخ انطلاة انزٙ ٚمٕو ثٓب انًؼهًٌٕ 

 ا٠َذَٔٛسٌٕٛ.

د انًؼهًٍٛ ا٠َذَٔٛسٍٛٛ فٙ غشط رؼهٛى انشخصٛخ ( ٔصف ج1ٕٓاْٞذاف ْزا انجحش انٗ )

( ٔصف انؼمجبد انزٙ ٕٚاجٓٓب انًؼهًٌٕ 0ثبنزبس، ) 5انطلاة فٙ انًذسسخ انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

( 2ثبنزبس، ) 5ا٠َذَٔٛسٌٕٛ فٙ غشط رؼهٛى انشخصٛخ انطلاة فٙ انًذسسخ انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

جبد انزٙ ٕٚاجٓٓب انًؼهًٌٕ ا٠َذَٔٛسٌٕٛ فٙ غشط رؼهٛى انشخصٛخ انطلاة فٙ ٔصف انحهٕل انجذٚهخ نهؼم

ثبنزبس. انجٕٓد انًشبس إنٛٓب فٙ ْزِ انذساسخ ْٙ انجٕٓد انًجزٔنخ  5انًذسسخ انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

 فٙ انزؼهى ٔانزؼهى انخبسجٙ.

ٚصجح انجبحش اٞداح  ٔيذخم انجحش انًسزخذو فٙ ْزا انجحش ْٕ انًذخم انٕصفٙ َٕػٙ حٛش

انشئٛسٛخ. رمُٛبد جًغ انجٛبَبد انًسزخذيخ ْٙ انًلاحظخ ٔانًمبثلاد ٔانزٕصٛك. يمبثهخ يغ صلاصخ يؼهًٍٛ 

ثبنزبس. رحهٛم انجٛبَبد انًسزخذو  5إَذَٔٛسٍٛٛ ٚمٕيٌٕ ثبنزؼهٛى فٙ انًذسسخ انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

ٛبَبد ٔالاسزُزبجبد. نهزحمك يٍ صحخ انجٛبَبد ٚزى ػٍ طشٚك ْٕ جًغ انجٛبَبد ٔرمهٛم انجٛبَبد ٔػشض انج

 رًذٚذ انًلاحظبد ، ٔانزضهٛش.

َزبئج ْزا انجحش رجٍٛ أٌ انجٕٓد انزٙ ثزنٓب انًؼهًٌٕ ا٠َذَٔٛسٌٕٛ فٙ غشط انزشثٛخ فٙ َفٕط 

ٕد ػهٗ ( أَشطخ انزؼهى انزٙ رشًم انزؼ1ثبنزبس ْٕ ) 5انطلاة انًذسسخ انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

انصذق، ٔإػطبء انًٓبو انزٙ ًٚكٍ أٌ رجشص إثذاع انطلاة، ٔإػطبء انًٓبو ثشكم يسزمم، ٔاسزخذاو أسبنٛت 

انزؼهى انزٙ ًٚكٍ أٌ رؼضص انًٕالف انذًٚمشاطٛخ نذٖ انطلاة، ٔانًؼهًٍٛ انزٍٚ ٚمذيٌٕ انًحفضاد فٙ شكم 

شًم رمذٚى يضبل ٚحززٖ ثّ نٛكٌٕ يحزشيب أٔ اَٞشطخ انًضبنٛخ انزٙ ر( 0) أسئهخ نزؼضٚض انفضٕل نذٖ انطلاة

يزسبيحب يغ اٜخشٍٚ، ٔانزؼٕد ػهٗ الاَضجبط دائًب ، ٔرؼضٚض يٕلف انشػبٚخ الاجزًبػٛخ انؼبنٛخ نهطلاة، 

رؼضٚض اَٞشطخ انزٙ رشًم انًؼهًٍٛ رٕفٛش انزٕجّٛ ( 2) ٔرؼشٚف انطلاة نٛكَٕٕا يسؤٔنٍٛ ػًب ٚزى انمٛبو ثّ

ٓى، ٔانًشبسكخ فٙ الاحزفبل ثبٞػٛبد انٕطُٛخ، ٔانزحكى فٙ اسزخذاو انهغخ انًسزخذيخ ٔانحشٚخ نزطٕٚش يٓبسار

يٍ لجم انًؼهًٍٛ ٔانطلاة، ٔٚمذس انًؼهًٌٕ دائًب انطلاة ػهٗ ا٠َجبصاد انزٙ رحممذ كشكم يٍ أشكبل 

َشطخ أ( 4) رمذٚش إَجبصاد انطلاة، ٔٚمذو انًؼهًٌٕ انًٕدح نهطلاة يٍ أجم رؼضٚض يٕلف يحت نهسلاو

انزؼٕد انزٙ رشًم انزؼٕد ػهٗ انشٔرٍٛ انذُٚٙ، ٔرؼٕٚذ انًؼهًٍٛ انطلاة ػهٗ أٌ ٚكَٕٕا ٔدٔدٍٚ أٔ 

يزٕاصهٍٛ يغ اٜخشٍٚ، ٔرؼٕٚذ انطلاة ػهٗ حت انمشاءح، ٔرؼٕٚذ انًؼهًٍٛ انطلاة ػهٗ الاْزًبو ثبنجٛئخ 

 ٓزثخ.سٕاء فٙ انزؼهى أٔ انزؼهى انخبسجٙ، ٔرؼٕٚذ انطلاة ػهٗ ارخبر يٕالف ي

( انطلاة غٛش 0( الاخزلافبد فٙ اًَٞبط انزؼهًٛٛخ نٝثبء ٔانًذاسط، )1انؼمجبد انزٙ رٕاجٓٓب ْٙ ) 

( اَخفبض انذافغ 4( اخزٛبس غٛش صحٛح نٟصذلبء )2انًُفزحٍٛ ػهٗ انًؼهًٍٛ أٔ ٚصجحٌٕ طلاثب يغهمٍٛ، )

ٚهخ انًسزخذيخ يٍ لجم انًؼهًٍٛ ( انٕلذ انًحذٔد فٙ إجشاء رؼهٛى انشخصٛخ. انحهٕل انجذ5انزؼهًٛٙ، )

( ٚجزل انًؼهًٌٕ جٕٓدا نهزآصس يغ 1ثبنزبس ْٙ ) 5ا٠َذَٔٛسٛخ فٙ انًذسسخ انًزٕسطخ ا٠سلايٛخ انحكٕيٛخ 

( رؼضٚض انضمبفخ انًذسسٛخ انزٙ 0جًٛغ أطشاف انًذسسخ ٔاٞسش انًزؼهمخ ثبنًشبكم انزٙ ٕٚاجٓٓب انطلاة، )

ٙ انًؼهًٌٕ دائًب سسبئم أخلالٛخ فٙ كم يشح ٚزى فٛٓب رُفٛز أَشطخ ( ٚؼط2رذػى لًٛخ رؼهٛى انشخصٛخ، )

انزؼهى.


